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ABSTRAK

Penclitan Efektivitas Fkstrak Kecubung dan Bawang Putih untuk
Hama Walang Sangit (Leptocorisa acuta) Pada Tanaman Padi

mengetahui komposisi inscktisida nabati Bawang putih dan Kecubung yang efekis

untuk  mengendalikan  hama walang sangit pada tanaman padi.
dilaksanakan di Kreongan Patrang Jember. Pada bulan Desember

2012 sampai Januari

2013. Aplikasi insektisida nabati dilaksankan pada usia padi 59 hst. Penelitian ing
menggunakan Rancangan Acak Kelompok, sebanyak 6 Perfakuan dengan 5 kali ulangan
yaitu P1 = Ekstrak Bawang putih 20 gram/2 liter. P2 = Ekstrak Kecubung/2 liter. P3 =
Ekstrak Bawang putih 10 gram : 10 gram Kecubung/2 liter. P4 = Ekstrak Bawang putik
15 gram : 5 gram Kecubung/2 liter. P5 = Ekstrak Bawang putih 5 gram : 15 gram
Kecubung/2 liter. P6 = Kontrol lanpa perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahws
intensitas kerusakan tertinggi terjadi pada perlakuan kontrol P6 (18,35%) /m’ dan
intensitas serangan paling rendah terjadi pada ckstrak kecubung P2 (10,68%) /m’, serta
tingkat populasi walang sangit tertinggi pada fase generatif padi lerjadi pada perlakuan
(P6) kontol dengan rata-rata 29 hama walang sangit /m* dan populas: terendah terjads
pada perlakuan ekstrak bawang putih dengan hasil rata-rata 20 hama walang sangit f‘mf.
Hasil panen gabah tertinggi terdapat pada perlakuan ckstrak Kecubung (P2) 670 g/m’.
dan hasil panen terendah pada perlakuan kontrol (P6) 440g/m’. Kedua insektisida ini

bila diekstrak secara bersamaan tidak mampu bersifat SINergis.

Kata kunci: inscktisida nabati, bawang putih, kecubun g Leptocorisa acuta

PENDAHULUAN

Gangguan organisme penganggu tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan

: BT
dan perkembangan tanaman. Gangguan tersebut dapat mempengaruhi kuantitas das

panen dapat terjadi bila gangguan tersebut tidak diatasi dengan tepat,

kualitas produksi. Kerugian besar lerhadap penurunan hasil produksi bahkan kegagalan
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penting tanaman padi. Hama tersebut menghisap cairan buah padi yang masak susv
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terdiri satu unsur tunggal, melainkan

il‘lsekﬁsida e d SlOlOgi ham& Seﬂyawa bioaktif dalam ektrak
naoati dapat mengganggu proses pertumbuhan, reproduksi, dan berpengaruh

terhadap daya makan serangga hama (Kardinan, 2000). Berdasarkan hal di atas perlu
dilakukan penelitian efektivitas insektisida nabati asal kecubung dan bawang putih

terhadap hama walang sangit pada tanaman padi.

beberapa unsur yang mempengaruhi fi

METODE PENELITIAN

Penelitan dilakukan di jalan Merpati, Dusun Rambaan Tengah, Kreongan
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Penelitian dilaksanakan pada bulan desember

2012 sampai Januar 2012.

Padi yang memasuki tahap seneratif yang berumur sekitar 57 hari dan akan

mengalami fase produksi selama kurang lebih 30 hari dan 35 hari fase pematangan dari

bulir padi, daun dan biji Kecubung, umbi dar1 Bawang putih, air, alkohol 70% . perekat

merek DUPOL. Alat yang diperlukan da .
1ali rafia, blender, kain saring,

lam penelitian ini meliputi sprayer semi

neraca, erlenmeyer, gelas
otomatis, ajir, handcounter,

an nama. :
ukur, kamera dan pap n Acak Kelompok (RAK). Data hasil

menggunakan Rancanga

Penelian Ini abila hasil data menunjukkan perlakuan

gan Analisis varian, ap

(akukan ujl lanj
[asi walang

pengujian dianalisis den

yang berbeda nyala selanjutnya di i
' i 1alah po

Duncan taraf 5% . Aspek yans diamati 1alail P

ut menggunakan Uji Jarak Berganda

sangit, intensitas serangan
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ngendalikan Walang

Bahan yang diperlukan ialah 20 gram bawang putih,
Bahan sebelum diekstrak dan diencerkan dengan 2 liter air, dan cara terseby

digunakan untuk pembuatan insektisida sintetik dari bahan daun dan biji kecu;:f:
(Sukorini, 1994). Lahan yang digunakan ialah dengan luasan | x | m sejumlah 30 petak
sesuai perlakuan yang terdiri darj 6 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan :

Pl =

Ekstrak Bawang putih 20 gram / 2 liter
P2 = Ekstrak Kecubung 20 gram / 2 liter

P3 = Ekstrak Bawan putih 10 gram : 10 gram Kecubung / 2 liter
P4 = gram : 5 gram Kecubung / 2 liter
I;Z = m : 15 gram Kecubung / 2 liter

dalam wadah tertutup.
Insektisida yang akan diaplikasikan | jam sebelumnya di encerkan hingga 2 liter dengan

air bersih lalu saring dengan mengunakan kain saring (Handayana dan Novizan, 2002).
Aplikasi insektisida nabati

Aplikasi dilakukan scbayak 4 kali dengan interval 7 hari. Pengaplikasian
insektisida nabati yang sudah dickstrak ditambahkan perckat merek “DUPOL" dan
diaplikasikan dengan cara menyeprot mengunakan hand sprayer selama 2,5 menil
pada setiap petak sesuai perlakuan yang akan digunakan penelitian. Penyemprotdl
langsung pada bagian malai, daun dan batang tanaman padi. Dosis yang digunakjﬁl‘
sebanyak + 2 liter inscktisida nabati per 5 unit plot dengan luas unit sampel percobad!

x |1 meter.
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Pengamatan populasj Walang gy i
Rit

interval 2 mi . Dj " .
mterval Z minggu. Djafaruddin (1996) menyatakan Intensitas kerusakan (mutlak) bulir

1 dapat dihitun
pad p g dengan menggunakan rumus untuk mengetahui intensitas serangan
hama walang sangit :

ViR etk
TR N0, BN e

£ 100%
¥ biff pada mala 0%

Persentase intensitas kerusakan ditranformasikan mengunakan mengunakan rumus

rY+0.51° agar kesetabilan ragam dapat terpenuhi (Gaspersz, 1994).

Produksi

Pengamatan produksi padi dilakukan dengan cara menimbang hasil panen setiap

menggunakan timbangan analitik/manual satuan gram dalam setiap

perlakuan dengan ‘ )
rata sesuai perlakuan inscktisida yang

plot percobaan. Hasil data yang diperolch dirata-

diaplikasikan.
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Populasi walang sangit

peRiast han, walang sangit pada pertanaman padi fluktuatif. Kepadat®®

;"I""I-..

populasi ditentukan beberapa hal yang mendukung diantaranya adalah ©°
ketersediaan bahan pakan dan adanya lanaman inang yang banyak di sekitar Wﬁanamﬁﬂ
padi. (Handayana dan Novizan, 2002).
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populasi walang sangit.

Toksisitas insektisida nabati tampak setelah tiga hari

e Y AP =l =» ga har setelah aplikasi, Populasi
| ekor, ditkuti den
. : ‘ . . 9 | gan akua

25 ekor, populast paling tinggi terjadi pada (P6) 34 ckor hama, seda ;kcd erln A

erbeda nyata (P2) 28 ekor, (P3) 31 ekor, (P5) 29 ekor Percampuran insektisida

b - . I I - ' | | 151

nabati tidak mampu bersinegi dengan baik mengendalikan hama walang sangit

Kandungan insektisida nabati bersifat antagonis karena perbedaan unsur kimia yan
' g

terkandung tidak mampu bersinergit.

Aplikasi insektisida nabati kedua

tefjadi pada perlakuan P1 22 hama/m’. berbeda nyata dengan (P6) kontrol dengan

populasi 34 hama/m’, sedangkan perlakuan (P2), (P3), (P4), (P5) tidak berbeda nyata.

(66 hst), populasi walang sangit terendah

inan (2000) menyatakan bahwa kandungan bawang

ang tidak sedap yang tidak disuka
lain allvl sulfide. allyl disulfate, allyl

ciri khas bau y . oleh serangga.
g bawang putih antara
.1 mempunya ciri khas mengel

putih mempunyal

Kandungan yang terkandun
qarkan bau menyengat.

. 121 berbeda nyata terjadi pada 70 hst. Harahap (1992)

kiif  ketika datang musim hujan,
 bulir padi masak susu sangat

cuaca,

menyatakan walang sangit

n hertambah banyakn

kelembapan, da
ahan.

mempengaruhi fluktast populasi di |
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Aplikasi ketiga (73 hst), menunjukan bahwa Populasi walang sangit
nada perlakuan kontrol (P6) 40 ckor, berbeda Wyata dengan (P1) 2 lekor d:erbanyak
15ckor, (P3) 22¢kor, (P4) 27¢kor, (PS) 28 ckor. Pengaruh perlakuan in;ci'}‘t}li (PZ)
perlakuan inscktisida nabati yang lain tidak berbedq Nyala sampai i dan

hari ketuiy
menunjukan bahwa walang sangit cenderung bermigrasi ke Juh, ha ini

C {empat a .
mengandung inscktisida. Intensitas yang tidal

hujan hampir setiap hari,

makanan bagi walang sangit menjadikan walang sangit pindah mencari tempat

lebih banyak bulir padi yang yang

ast di

Menurut Rukmana dan
Saputra (1997), walang sangit banyak menyerang tanaman padi

masih muda. Perekembangan dan pertumbuhan popul
daerah padi yang mulai memasuki masa panen berkurang pesat.

yang sudah keluar
malainya. Bulir padi masak susu yang discrang akan menurunkan kualitas ketika bulir

padi sudah mengalami pengerasan.

Kandungan kecubung 0,3-0.34% alkaloid dengan (-)- skopolamin 15% dan
hiosiamin 85% merupakani racun lambung hama walang sangit. Kandungan utama

dapat mempengaruhi sistem saraf dan mempengaruhi tegangan permukaan perut dari

insektisida. Djojosoemarto (2006) menyatakan bahwa toksin dari tanaman kecubung

umumnya bekerja dengan menghambat pembentukan kitin. Kitin adalah zat kimia yang

dihasilkan serangga sebagai bahan untuk menyusun kulit serangga.

Intensitas serangan walang sangit

Intensitas serangan walang sangit diamati pada dua minggu setelah apl"ka?t‘
pertama dan pengamatan ntensitas kedua dilaksanakan pada minggu keempat. Haslrli
analisis menyatakan bahwa ckstrak bawang putih dengan ckstrak kccubm'lg m‘j’m:;n
pengaruh berbeda nyata terhadap intensitas serangan walang sangit dibanding

pelakuan kontrol.

y {a.
'C r deng irol nampak perbedaan yang nya
Pelakuan ekstrak kecubung dengan kontro p 7y 4 o

. L] ' » ‘alj
; ~t nada perlakuan kontrol serangan metit
(P2) 10,68 %, berbanding nyata pada perlak ks ’

l l . t-p \ ) ‘. Ll]blll]‘ll'
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hama lebih banyak pindah miningpalk; '

' an bulir padi
2007), nimfa tidak dapat mak padi yang sudah mengeras. (Pracaya,

an padi yang telah ma |
: : ; _ Sﬂk, nimfa walan ' :
kelaparan bila hidup di tempat padi yang telah tua o g sangit akan mati

Produksi

Perlakuan buah Kecubung (P2) dengan hasil 670 g/m’, setara 6.7 ton/ha.
berbeda nyata dengan perlakuan (P3) dengan perolehan berat kering 560g/m”, setara 5,6
tonha (Tabel 4). Data yang diperoleh menunjukan ekstrak kecubung mampu

mengendalikan serangan walang sangit.
Perlakuan ekstrak bawang putih (P1) tidak beda nyata dengan perlakuan (P3),

(P4), (P5). Perlakuan (P4) hasil panen 488¢/m’, sctara 4,88 ton/ha, tidak berbeda nyata

dengan perlakuan (P6), hal in
S8 /m’, bawang putih 5 ¢ dan 15

i terjadi karcna kurang toksinitasnya insektisida dari dosis

g, kecubung /7 liter air dan tidak mampu menekan

serangan L. Acula.
Perlakuan ekst

(P4), (P5). Perlakuan (P4) hasil p

dengan perlakuan (P0), hal ini ter}
h 5 £, dan l5 2

tidak beda nyata dengan perlakuan (P3),

rak bawang putih (P1)
ton/ha. tidak berbeda nyata

anen 488g/m?‘, setara 4,88

adi karena kurang toksisiitasnya nsektisida dari dosis

~ir dan tidak mampu menekan

: ' vecubung /2 liter
5 ¢ /m”, bawang pull
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.l 4. Pengaruh aplikasi insekiisida terhadap berat bulir hagit

A "'lku-
P1

P2
P3

Kandungan insektisida nabati menyebabkan walang sangit tidak menghisap bulir padi.

Perolehan hasil panen pada perlakuan kontrol (P6) paling sedikit, menunjukan
bahwa serangan walang sangit sangat mempengaruhi hasil produksi padi. Suhario
(2007) menyatakan bahwa kerusakan padi paling parah terhadap gangguan walang

sangit terjadi pada masa berbunga, sedangkan nimfa yang paling merusak setelah instar

ketiga dan seterusnya dapat menurunkan hasil panen.

KESIMPULAN

isi an  bahwa
ang dilakukan dapat disimpulkan bah

an populasi walang sangit
alang

Berdasarkan hasil penclitian y
insektisida nabati bahan kecubung elcktlf mengendalik i
: wekan intensitas serangat
Konsentrasi ekstrak kecubung 10 g/lliter mampu menckan mntensd g

nekan
25 : 1 mampu me
Sedangkan inscktisida bahan ba h P

wang pull

sangit hingga 10,68%.
5 55 nakan da

* L p : ..,
11.99% Kombinasi bahan yang digu
- & | ‘ {
1. Hasil panen P
cS - < s angv O re )'lil\ l{i]hll l ;3
inscktisida nabati tidak mampu bersinergi SCCAt bi Y
g dengan perolehan hastl se€t

«atal)
lam pcmbh-*‘""

Intensitas  serangan i (erting®

didapat pada perlakuan ckstrak kecubun
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